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 Kode Sampel      : ST 32 Satuan : Batugamping 

 Lokasi              : Daerah Desa Lakoa Litologi : Batugamping 

Foto 
 

   
 
 

   
 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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    Kode Sampel      : ST 32                                                              Satuan                : Batugamping 

    Lokasi                 : Daerah Desa Lakoa                                        Litologi                : Batugamping 

  Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962)  

 Mikroskopis :  

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur mud supported, komposisi material 

terdiri dari mud (75%), semen (10%), Skeletal Grain (15%). Memiliki ukuran material <0,01 mm – 1,5 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mud (M) 75 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Cement (Ce) 10 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi pelangi, sudut 

pemadaman 20°, jenis gelapan miring, pleokroisme tidak ada, relief rendah, 

ukuran mineral 0,20 mm – 0,5 mm 

Skeletal Grain (SG) 15 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 

0,15 mm - 1,5 mm. 

 Nama Batuan : Wackstone (Dunham, 1962) 

 

KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 



Kode Sampel      : ST 24 Satuan : Batugamping 

Lokasi          : Daerah Lakoa Litologi  : Batugamping 

Foto 
 

   
 
 

   
 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Kode Sampel        : ST 24 Satuan : Batugamping 

Lokasi          : Daerah Lakoa                                                   Litologi              : Batugamping  

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962)  

 Mikroskopis : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur grain supported, komposisi material terdiri 

dari grain yaitu skeletal grain (50%) dan mud (20%) serta semen (30%). Ukuran material <0,01 mm – 3,1 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain (SG) 50 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,15 

mm- 3,1 mm. 

Mud (M) 20 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Cement  (Ce) 30 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi warna-warni/pelangi, sudut 

pemadaman 28°, pleokroisme tidak ada, relief rendah, ukuran mineral 0,20 

mm – 0,5 mm, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962) 

 

KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 



 Kode Sampel  : ST 38 Satuan  : Batugamping 

 Lokasi             : Daerah Lakoa Litologi : Batugamping 

Foto 

   
 
 

   

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Kode Sampel       : ST38 Satuan : Batugamping 

Lokasi                  : Daerah Lakoa                                                        Litologi                  : Batugamping 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962)  

 Mikroskopis : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur mud supported, komposisi material terdiri 

dari grain berupa skeletal grain (30%) dan mud (70%). Ukuran material <0,01 mm – 1,35 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mud (M) 70 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Skeletal Grain (SG) 30 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,05  

mm-1,35 mm. 

Nama Batuan : Wackstone (Dunham, 1962) 

 

     KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel    : ST 45                                                                           Satuan                        : Batugamping  

Lokasi               : Daerah Toari Bombana Litologi : Batugamping 

Foto 

  

  

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 

 

 

Kode Sampel    : ST 45                                                                           Satuan                        : Batugamping  

Lokasi               : Daerah Toari Bombana                                           Litologi                     : Batugamping 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

Tipe Struktur     : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962) 

 Mikroskopis :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur  mud supported, komposisi material terdiri 

dari grain yaitu skeletal grain (30%) dan mud (70%).  Ukuran material 0,025 mm – 1,5 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain (SG) 30 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman, ukuran 

1,25 mm, foraminifera besar. 

Mud (M) 70 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan : Wackstone (Dunham, 1962) 



Kode Sampel  : ST 51 Satuan : Batugamping 

 Lokasi            : Daerah Lakoa Litologi : Batugamping 

Foto 
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Kode Sampel : ST 51                                                                                Satuan : Batugamping 

Lokasi            : Daerah Lakoa                                                           Litologi                  : Batugamping 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962)  

 Mikroskopis : 

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur mud supported, komposisi material terdiri 

dari mud (65%) dan grain berupa skeletal grain (35%). Memiliki ukuran material <0,01 mm – 2 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Mud (M) 65 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Skeletal Grain (SG) 35 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,05 

mm-1,65 mm. 

 Nama Batuan : Wackstone (Dunham, 1962) 

 

 

KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 

 

 



 Kode Sampel      : ST 52 Satuan : Batugamping 

 Lokasi             : Daerah Desa Bulumanai Litologi : Batugamping 
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 Kode Sampel      : ST 52 Satuan : Batugamping 

 Lokasi                 : Daerah Desa Bulumanai                     Litologi              : Batugamping 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Tidak Berlapis 

 Klasifikasi : Dunham (1962)  

 Mikroskopis :  

Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi pelangi hingga abu-abu kehitaman. Tekstur mud supported, komposisi 

material terdiri dari mud (80%) skeletal grain (20%). Ukuran material 0,01 mm – 1 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Mud (M) 80 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi pelangi hingga 

kehitaman, dengan ukuran mineral <0,01 mm. 

Skeletal Grain (SG) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,15 

mm-1 mm. 

 Nama Batuan : Wackstone (Dunham, 1962) 

 

 

KLASIFIKASI DUNHAM, 1962 

 

 

 

 

 

 

 



Kode Sampel  : ST 30 Satuan : Batulempung  

Lokasi             : Daerah Lakoa Litologi  : Batulempung  

Foto 
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Kode Sampel  : ST 30 Satuan : Batulempung  

Lokasi             : Daerah Lakoa                                                   Litologi              : Batulempung 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur     : Berlapis 

 Klasifikasi : Selley (2000)  

 Mikroskopis : 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur bioklastik, komposisi material terdiri dari 

mineral quartz (10%),kalsit (35%), skeletal grain (20%) dan mud (35%). Ukuran material <0,01 mm – 0,35 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Skeletal Grain (SG) 20 
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi pelangi, ukuran 0,06 

mm-0,35 mm. 

Mud (M) 35 Warna abrorbsi coklat kehitaman, warna interferensi abu-abu kecoklatan. 

Kalsit (Cal) 35 

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi putih, merah muda 

hingga kebiruan dengan relief sedang, belahan dua arah dan pecahan tidak 

rata, ukuran 0,01-0,05 mm. 

Quartz (Qz) 10 

Warna absorbsi transparan, warna interferensi abu-abu, pleikroisme tidak ada, 

intensitas lemah, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, 

kembaran tidak ada, ukuran mineral 0,020-0,065 mm. Jenis gelapan 

bergelombang. 

Nama Batuan: Calcareous Claystone (Selley, 2000) 

 

 

KLASIFIKASI BATULEMPUNG MENURUT SELLEY, 2000. 

 

 



 

Kode Sampel        : ST 15                                              Satuan : Batupasir 

Lokasi : Sungai Toari Kolaka Litologi : Batupasir 
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KLASIFIKASI PETTIJOHN, 1975 

 

Kode Sampel        : ST 15                                                                       Satuan                    : Batupasir 

Lokasi                 : Sungai Toari Kolaka                                           Litologi                  : Batupasir 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen 

 Tipe Struktur    : Berlapis 

 Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

 Mikroskopis : 

Warna absorpsi kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur klastik, komposisi material terdiri dari 

Quartz (30%), Muskovit (10%), Biotit (10%), Matriks (10%), Orthoklas (5%) dan Lithic metamorf (30%), serta Opaq 

(5%).  Ukuran material 0,015 mm – 1,25 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 40 

Warna absorbsi transparan, warna Interferensi maksimum putih, 

pleokroisme monokroik, intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, 

belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral ±0,05 - 1.25 mm, 

jenis gelapan bergelombang, dan tidak terdapat kembaran. 

Muskovit (Ms) 10 

Warna absorbsi kuning ke coklatan, warna interferensi biru 

kekuningan, relief tinggi, bentuk tabular, intensitas sedang, belahan 

satu arah, ukuran mineral ±0,02-0.3 mm 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi merah kecoklatan, warna interferensi kuning 

kecoklatan, pleokroisme monokroik, bentuk mineral subrounded – 

subangular, relief sedang, intensitas lemah, ukuran mineral 0,025 mm 
– 0,04 mm, sudut gelapan 90o, jenis gelapan paralel. 

Matriks (M) 10 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, ukuran <0,025 mm. 

Lithic metamorf (Lm) 15 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi biru hingga 
hijau kehitaman, bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 

0,5 mm – 1,5 mm. 

Opaq 5 

Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 
mineral 0,4mm - 0,11 mm. 

Orthoklas (Or) 15 

Warna absorbsi transparan, warna Interferensi maksimum putih, 
pleokroisme monokroik, intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, 

belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral ±0,05 - 1.25 mm, 

kembaran carlsbad jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 21o. 

 Nama Batuan :   Arcosic Arenite (Pettijohn, 1975) 



 

Kode Sampel             : ST61                                              Satuan : Batupasir 

Lokasi : Sungai Toari Kolaka Litologi : Batupasir 
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KLASIFIKASI PETTIJOHN, 1975 

 

 

Kode Sampel             : ST 61                                                                  Satuan                  : Batupasir 

Lokasi                      : Sungai Toari Kolaka                            Litologi               : Batupasir 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen  

 Tipe Struktur    : Berlapis 

 Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

 Mikroskopis : 

Warna absorpsi kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material terdiri 

dari Quartz (40%), Muskovit (10%), Matriks (20%) dan Lithic metamorf (15%), Orthoklas (10%) serta Opaq (5%).  

Ukuran material <0,01 mm – 1,5 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 40 

Warna absorbsi transparan, warna Interferensi maksimum putih, 

pleokroisme monokroik, intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, 

belahan tidak ada, relief sedang, ukuran mineral ± 0,05 – 1,3 mm, 

jenis gelapan bergelombang, dan tidak terdapat kembaran. 

Muskovit (Ms) 10 

Warna absorbsi kuning ke coklatan, warna interferensi biru 

kekuningan, relief tinggi, bentuk tabular, intensitas sedang, belahan 

satu arah, ukuran mineral ± 0,02-0.3 mm 

Matriks (M) 20 Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu 

kehitaman, ukuran <0,025 mm. 

Lithic metamorf (Lm) 15 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi biru hingga 

hijau kehitaman, bentuk mineral anhedral - subhedral, ukuran mineral 

0,5 mm – 1,5 mm. 

Opaq 5 

Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,4mm - 0,11 mm. 

Orthoklas (Or) 10 

Warna absorbsi transparan, warna Interferensi maksimum putih, 

pleokroisme monokroik, intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, 
belahan tidak ada, relief rendah, ukuran mineral ±0,05 - 1.25 mm, 

kembaran carlsbad jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 21o. 

Nama Batuan:   Arcosic Arenite (Pettijohn, 1975) 
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Lokasi : Sungai Toari Kolaka                                                      Litologi                  : Serpih 
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Kode Sampel             : ST 3                                              Satuan : Batupasir 

Lokasi                      : Sungai Toari Kolaka                             Litologi                          : Serpih 

 Tipe Batuan : Batuan Sedimen  

 Tipe Struktur    : Berlapis 

 Klasifikasi : Pettijohn (1975) 

 Mikroskopis : 

Warna absorpsi kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur batuan klastik, komposisi material terdiri dari 

Quartz (10%) dan Matriks (90%). Ukuran material <0,01 mm – 0,15 mm. 

Komposisi Komponen 
Jumlah 

(%) Keterangan Optik Material 

Quartz (Qz) 10 

Warna absorbsi transparan, warna Interferensi maksimum putih, pleokroisme 

monokroik, intensitas tinggi, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, 

relief sedang, ukuran mineral ± 0,05 – 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang, 

dan tidak terdapat kembaran. 

Matriks (M) 90 
Warna absorbsi cokelat kehitaman, warna interferensi abu-abu kehitaman, 

ukuran <0,01 mm. 

Nama Batuan :  Mudrock (Pettijohn, 1975) 



 DESKRIPSI FOSIL FORAMINIFERA 

SATUAN BATUGAMPING 

No Deskripsi Fosil Gambar 

1. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 51 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         : Nummulitidae 

Genus          : Operculina 

Spesies        : Operculina d’ Orbigny, 1826 

 

2. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 51 

Filum           : Foraminifera 

Kelas           : Globothalamea 

Ordo            : Rotaliida 

Family         : Globorotaliiadeae 

Genus          : Globorotalia 

Spesies        : Globorotalia menardii 

 

3. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST51 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         : Lepidocyclinidae 

Genus          : Lepidocyclina 

Spesies        : Lepidocyclina sp., 

 

4. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 38 

Filum           : Foraminifera 

Kelas           : Globothalamea 

Ordo            : Rotaliida 

Family         : Cymbaloporidae 

Genus          : Archaecyclus 

Spesies        : Miogypsinella sp., 
 



5. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 38 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         : Amphisteginidae 

Genus          : Amphistegina 

Spesies        : Amphistegina sp. 

 

6. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  :  ST38 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         : Coralinidae 

Genus          : Coraline 

Spesies        : Coraline sp. 

 

7. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST 52 

Filum           : Protozoa 

Kelas           : Sarcodina 

Ordo            : Foraminifera 

Family         : Planorbulinellanidae 

Genus          : Planorbulinella 

Spesies        : Planorbulinella larvata 

(PARKER AND JONES). 

 

8. Litologi        : Batugamping 

No. Stasiun  : ST38 

Filum           : Moluska 

 

 

 

 

 



DESKRIPSI FOSIL FORAMINIFERA 

SATUAN BATULEMPUNG KARBONATAN 

No Deskripsi Fosil Gambar 

1.  Litologi          : Batulempung Karbonatan 

No. Stasiun    : 30 

Filum             : Foraminifera 

Kelas             : Globothalamea 

Ordo              : Rhotaliida 

Famili            : Globorotalidae  

Genus            : Globorotalia  

Spesies          : Globorotalia plesitumida 

BRADY 

 

2. Litologi        : Batulempung Karbonatan 

No. Stasiun  : 30 

Filum           : Foraminifera 

Kelas           : Globothalamea 

Ordo            : Rhotaliida 

Family         : Discorbidae 

Genus          : Discorbis 

Spesies        : Discorbis vesicularis 

Lamarek 

 

3. Litologi        : Batulempung Karbonatan 

No. Stasiun  : ST 30 

Filum           : Foraminifera 

Kelas           : Globothalamea 

Ordo            : Rotaliida 

Family         : Cibicididae 

Genus          : Cibisida 

Spesies        : Cibicides lobatulus (Walker 

and Jacob) 

 

4. Litologi        : Batulempung Karbonatan 

No. Stasiun  : ST 62 

Filum           : Foraminifera  

Kelas           : Rotaliata  

Ordo             : Foraminifera  

Famili           : Elphidiumidae  

Genus           : Elphidium  

Spesies         : Elphidium sp. 

 



5.  Litologi        : Batulempung Karbonatan 

No. Stasiun  : ST 62 

Filum           : Protozoa  

Kelas           : Sarcodina  

Ordo             : Foraminifera  

Famili           : Rotalidae 

Genus           : Ammonia 

Spesies         : Ammonia sp. 

 



 


